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ABSTRACT


The research was conducted on Date December 17, 2013 - December 31, 2013 in the waters of the island located in the District Augments Stimulation Meranti Islands Regency of Riau Province. Sustains Island coastal region is an area that is affected by tides and waves, where one result of the magnitude of wave and tidal current that goes to the beach cause some physical damage such as: land erosion (abrasion) in these coastal waters. The purpose of this study was to measure the speed and direction of currents, determine the type of tides, tidal currents describe Sustains Island waters, with the known velocity tidal currents, it can be seen that the damage resulted in changes in beach profile shape. The method used in this study is a survey method. On the island waters Sustains the above calculation, the average difference between the position of the high water and low water Sustains Island is 415.7 cm and the average position of the lowest water is 86.9 cm, high-elevation curves portray the sea water level. Type Sustains Island tidal tidal Sustains Island-type mix with prominent double type.
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[image: image1][image: image20.png]PETA LOKASI PENELITIAN

103°4'04" BT 103°6'06" BT 103°8'08" BT

] ® Topang 2

103°4'04" BT 103°6'06" BT 103°808" BT

1 o 1 = 3 4Km

KETERANGAN :

« Titk Sampiing
Lokasi Penelitian

[ Pulau/Daraten

SKALA :
1:90.000

SUMBER : Pota Dasar Bakosurtanal





1). Student of Fisheries and Marine Science Faculty of Riau University

2). Lecture of Fisheries and Marine Science Faculty of Riau University
Studi Oseanografi Perairan Pulau Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti Propinsi Riau
Oleh
Bambang Supratman 1) , Mubarak 2) , dan Musrifin 2)
1) Mahasiswa Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas Riau,                


 Pekanbaru 28293, Bambangsupratman09@yahoo.com.
2) Dosen Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas Riau, Pekanbaru






28293

ABSRACT

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 17 Desember 2013 – 31 Desember 2013 bertempat di di Perairan Pulau Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti Propinsi Riau. Pulau Topang merupakan daerah yang wilayah pesisirnya dipengaruhi oleh pasang surut dan gelombang, dimana salah satu akibat dari besarnya gelombang dan arus pasang surut yang masuk ke pantai menyebabkan beberapa kerusakan fisik seperti : pengikisan daratan (abrasi) di perairan pantai ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur kecepatan dan arah arus, menentukan tipe pasang surut, menggambarkan arus pasang surut perairan Pulau Topang, dengan diketahuinya kecepatan arus pasang surut, maka dapat diketahui kerusakan yang mengakibatkan perubahan bentuk  Profil pantai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Pada perairan Pulau Topang perhitungan diatas maka rata-rata selisih antara kedudukan air tinggi dan air rendah Pulau Topang adalah 415,7 cm dan kedudukan rata-rata air terendah adalah 86,9 cm, kurva mengambarkan elevasi tinggi pada muka air lautnya. Tipe pasang surut Pulau Topang Pulau Topang pasang surut bertipe campuran dengan tipe ganda yang menonjol. 
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PENDAHULUAN

Lingkungan pantai merupakan daerah yang  selalu mengalami perubahan. Perubahan lingkungan pantai dapat terjadi  secara lambat hingga cepat, tergantung pada imbang daya antara topografi, batuan dan sifat-sifatnya dengan gelombang, pasut, dan angin. Kecamatan Rangsang merupakan daerah pesisir atau tepi pantai yang memiliki topografi datar. Terjadinya pasang surut air laut setiap tahun ditambah lagi dengan intensitas hujan yang terjadi di Pulau Topang, Kecamatan Rangsang yang berada di sebuah pulau dibagaian Timur Pulau Tebing Tinggi, menjadi sasaran gelombang  yang mengakibatkan abrasi.
Dari uraian diatas maka masalah yang perlu diselesaikan adalah yang pertama berapa nilai kecepatan arus yang terjadi di Pulau Topang, kedua bagaimana karekteristik pasang surut yang terjadi di Pulauan Topang.
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan perlu dilakukan penelitian mengenai studi oseanografi di perairan Pulau Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur kecepatan dan arah arus, menentukan tipe pasang surut, menggambarkan arus pasang surut perairan Pulau Topang, dengan diketahuinya kecepatan arus pasang surut, maka dapat diketahui kerusaakan yang mengakibatkan perubahan bentuk  Profil pantai.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dari tanggal 17 Desember 2013 sampai dengan 31 Desember 2013 di Perairan Pulau Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti Propinsi Riau (Gambar 1). 
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Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dimana melihat pengukur  pasang surut dilapangan secara langsung. Oseanografi dan Parameter kualitas perairan yang diukur yaitu salinitas, suhu, kecerahan, arus, kedalaman, kekeruhan, pH air dan Angin.
· Arus Perairan

.
Jarak yang diukur dibandingkan dengan waktu dengan menggunakan rumus :
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Dimana : v = Kecepatan arus (m/dt
                t = Waktu (dt)
          s = Jarak (m)
· Kedalaman Perairan


Hasil yang diperoleh di masukan ke dalam rumus
           Kedalaman = Cosinus a x L
Dimana : L =  Panjang tali              

             a =  Sudut yang di bentuk oleh tali dengan bidang tegak lurus.
·  Pasang Pasang Surut
Pencatatan data Pasang surut.
1. Pengamatan tinggi air dilaksanakan setiap jam sekali dengan menggunakan palem pasut.

2. Pencatatan data pasut dilakukan dengan membaca ketinggian permukaan air yang ditunjukkan oleh skala palem pasut.

3. Dilakukan pada malam hari, hendaknya diterangi dengan menggunakan senter.

Pengukuran pasang surut dilaksanakan 15 hari.
Data tinggi pasang surut dianalisisi dengan menggunakan metode Admiralty yang merupakan pengembangan dari metoda harmoni Laplace dan Kelvin yang kemudian disempurnakan oleh G. Darwin dan Lord Rayleigh. Teori ini dikembangkan dari uraian gaya pembangkit pasang surut dari sistem bumi, bulan dan matahari (Ongkosongo dan Suyarso, 1989). 

Secara kuantitatif, tipe pasang surut suatu perairan dapat ditentukan oleh perbandingan antara amplitudo unsur-unsur pasang surut tunggal utama dengan amplitudo unsur-unsur pasang surut ganda utama. Perbandingan ini dikenal dengan bilangan Formzahl dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

F
=
Bilangan Formzahl

O1
=
Amplitudo komponen pasut tunggal utama yang disebabkan gaya tarik bulan.

K1
=
Amplitudo komponen pasut tunggal utama yang disebabkan gaya tarik Surya.

M2
=
Amplitudo komponen pasut ganda utama yang disebabkan gaya tarik bulan.

S2
=
Amplitudo komponen pasut ganda utama yang disebabkan gaya tarik Surya.

Dengan demikian jika nilai F berada antara :

< 0,25 
:
Pasang Surut Bertipe Ganda.

0,25-1,50
:
Pasang Surut Bertipe campuran dengan tipe ganda yang menonjol.

1,50-3,00
:
Pasang Surut bertipe campuran dengan tipe tunggal yang menonjol.

>3,00
:
Pasang Surut bertipe tunggal.


Rumus untuk menghitung range pasut atau rata-rata selisih antara kedudukan air tinggi dan air rendah adalah :
[image: image5.png]Range=2 (M,+S,)




untuk menghitung Mean Low Water Level (MLWL) atau kedudukan rata-rata air terendah adalah :
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Dimana MSL adalah tinggi permukaan air (nilai So) dan selanjutnya untuk menghitung High Water Lever (MHWL) atau kedudukan rata-rata air tertinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Perairan Pulau Topang terletak di Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan  Meranti Provinsi Riau. Berada  pada koordinat  0° 43' 01"  -  0° 47' 8" Lintang Utara dan 103° 04' 32" -  103° 06' 55"  Bujur Timur. 

Pulau ini tergolong dengan pulau sangat kecil, hanya memiliki luas ±3700 Ha. Vegetasi yang banyak terdapat di wilayah ini adalah pohon kelapa yang terdapat pada wilayah timur. Sedangkan pada pesisir pantai terdapat hutan mangrove yang tumbuh cukup baik pada bagian utara, barat, hingga ke selatan,  pulau namun daerah timur pulau ini sudah banyak mangrove yang hilang akibat gelombang air laut dari perairan selat malaka yang menghempas mangrove begitu kuat sehingga semakin lama terlihat bagian ini sudah terjadi abrasi.

1.1.2.  Oseanografi dan Parameter Kualitas Perairan

Parameter kualitas perairan yang diukur pada penelitian ini yaitu pH, Salinitas, Suhu, Kecerahan, Kekeruhan, dan Kecepatan angin, Kedalaman , Kecepatan arus, .

Hasil pengukuran parameter lingkungan perairan Pulau Topang dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 1. Parameter Kualitas  dan Oseanografi Perairan Pulau Topang
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   Ket : Sp adalah surut menuju pasang


 Ps adalah pasang menuju surut


Pengukuran parameter kualitas perairan pada Pulau Topang memiliki nilai rata-rata antar stasiun yakni pH perairan berkisar antara 6,32 surut menuju pasang dan pasang menuju surut 6,23, Suhu perairan (0C) berkisar antara 28,470C, surut menuju pasang dan pasang menuju surut 27,070C, Kecerahan perairan berkisar surut menuju pasang 33,14 m dan pasang menuju surut 38,45 m, Kekeruhan perairan berkisar surut menuju pasang 88,86 NTU dan pasang menuju surut  67,42NTU, Salinitas perairan berkisar surut menuju pasang 18,23 (o/oo) dan pasang menuju surut 18,09 (o/oo ).

Pengukuran  Oseanografi perairan pada Pulau Topang memiliki nilai rata-rata antar stasiun yakni kecepatan angin (m/det), kecepatan arus (m/det) dan kedalaman (m). Kedalaman (m) perairan berkisar antara 10,39 m surut menuju pasang dan pasang menuju surut 9,39 m, Angin (m/det) berkisar antara 3,99 m/det, surut menuju pasang dan pasang menuju surut 2,95 m/det,  Kecapatan Arus (m/det) berkisar antara 0,70 m/det, surut menuju pasang dan pasang menuju surut 0.61 m/det.
1.1.3. Komponen Harmonik Pasang Surut


Harga amplitudo dan fase dari komponen-komponen utama pasang surut M2,S2, K1,O1, M4, MS4, K2 dan P1 Pengukuran pasang surut yang dilakukan selama 15 hari  pada tanggal 17-31 Desember 2013 yang dimulai pada pukul 06.00 WIB dapat dilihat pada tabel 5 menggukan rumus British Admiralty  .
Tabel 2. Hasil Akhir Konstanta Harmonik Pasang Surut di Perairan Pulau Topang
	
	So
	M2
	S2
	N2
	K2
	K1
	O1
	P1
	M4
	MS4

	A cm
	251.3
	115.3
	49.1
	13.4
	11.3
	66.4
	37.0
	21.9
	10.5
	3.7

	G (0)
	
	-19
	200
	-168
	200
	300
	-343
	113
	-453
	-213

	F = 0.62895
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Analisis Data Primer 2013

Keterangan :

1. A
     : Amplitudo

2. G (0) 
: Fase Perlambatan

3. So 
: Muka Laut Rerata (Mean Sea Level)

4. M2
: Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh Bulan 

5. S2
: Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh Matahari
6. N2
: Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh perubahan jarak Bulan
Keterangan : (lanjutan)
7. K2
: Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh perubahan jarak Matahari
8. O1
: Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh deklinasi Bulan
9. P1
: Konstanta harmonik yang dipengaruhi oleh deklinasi Matahari
10. K1
: Konstanta yang dipengaruhi oleh deklinasi Bulan dan  Matahari
18. M4
: Konstanta harmonikkarena ganda M2
19. MS4
: Konstanta harmonik  karena interaksi antara M2 dan S2
Tipe pasang surut Pulau Topang pada dapat dilihat F = 0.62895 bahwa tipe pasang surut Pulau Topang pasang surut bertipe campuran dengan tipe ganda yang menonjol. Tipe pasang surut pasang surut bertipe campuran dengan tipe ganda yang menonjol yakni pasang surut mempunyai karakter dua kali pasang dan dua kali surut dalam sehari semalam dimana ketinggian pasang dan surut yang berurutan hampir  sama.
1.1.4.  Tinggi Elevasi Muka Air

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama 15 hari di lapangan didapatkan data pasang surut tertinggi dan pasang surut terendah seperti yang terdapat pada di tabel 3. berikut, nilai-nilai yang muncul pada tabel 3 didapat dari angka yang ada pada tabel 3.

[image: image8]

Dari gambar diatas dilihat bahwa pada  tanggal 19 Desember 2013  jam 10.00  dan 13.00 WIB, tinggi elevasi muka air lautnya sangat tinggi.  Hal ini disebabkan karena pada saat jam tersebut merupakan bulan mati.
Tabel 3. Tinggi Pasang Surut di Perairan Pulau Topang
	Tanggal
	Pasang Tertinggi (cm)
	Surut Terendah (cm)
	Tinggi Pasang-Surut (cm)

	17 Desember 2013

18 Desember 2013

19 Desember 2013

20 Desember 2013

21 Desember 2013

22 Desemberi 2013

23 Desember 2013

24 Desember 2013

25 Desember 2013

26 Desember 2013

27 Desember 2013

28 Desember 2013

29 Desember 2013

30 Desember 2013

31 Desember 2013
	460

460

482

470

460

457

440

410

380

370

360

400

420

440

440
	90

90

107

100

98

105

108

118

130

145

150

160

135

90

90
	370

370

475

370

372

352

332

382

250

225

210

240

285

350

350


Pengolahan data dengan menggunakan Metode Admiralty menghasilkan komponen-komponen pasang surut yang dapat digunakan untuk menghitung beberapa elevasi muka perairan. Dari penelitian yang telah dilakukan didapat nilai :

1. Kedudukan Mean Sea Level (MSL) dinyatakan dengan ZO adalah 251.3 cm.

2. Range Pasut atau rata-rata selisih antara kedudukan air tinggi dan air rendah adalah : [image: image10.png]Range = 2(M; +5;) = 2(115.3 +49.1)
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3. Mean Low Water Level (MLWL) atau kedudukan rata-rata air terendah adalah  : [image: image13.png]MLWL = MSL - (=7%) = 251.
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4. Mean High Water Level (MHWL) atau kedudukan rata-rata air tertinggi adalah : [image: image17.png]=)
MHWL = MSL+ (=72
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Dari perhitungan diatas maka rata-rata selisih antara kedudukan air tinggi dan air rendah Pulau Topang adalah 415,7 cm dan kedudukan rata-rata air terendah adalah 86,9 cm.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perairan Pulau Topang perhitungan diatas maka rata-rata selisih antara kedudukan air tinggi dan air rendah Pulau Topang adalah 415,7 cm dan kedudukan rata-rata air terendah adalah 86,9 cm. Tipe pasang surut pasang surut bertipe campuran dengan tipe ganda yang menonjol.
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